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Abstrak

Prevalensi swamedikasi di masyarakat Kota Malang mencapai 64,35% pada tahun 2022. Angka
tersebut menunjukkan adanya potensi risiko yang cukup besar, terutama terkait perilaku yang
kurang tepat dalam penggunaan obat. Analgesik merupakan jenis obat yang sering digunakan
untuk mengatasi nyeri secara mandiri atau melalui swamedikasi. Penggunaan analgesik yang
tidak tepat dapat menimbulkan efek merugikan, seperti gangguan pada lambung dan usus,
reaksi hipersensitivitas, serta kerusakan pada ginjal dan hati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perilaku swamedikasi analgesik serta hubungan antara faktor sosiodemografi
responden dengan perilaku tersebut. Penelitian ini merupakan studi analitik kuantitatif
observasional dengan desain cross-sectional dan metode survei. Pengambilan sampel
dilakukan secara non-probability sampling dengan melibatkan 100 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik,
yaitu uji Chi-Square untuk variabel jenis kelamin, pekerjaan, dan tempat tinggal, serta uji
Spearman Rank untuk variabel usia, penghasilan, dan tingkat pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat Kota Malang memiliki perilaku swamedikasi analgesik yang
tergolong “cukup” dengan persentase sebesar 72%. Uji statistik menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan secara statistik antara usia, penghasilan, tingkat pendidikan, dan
wilayah tempat tinggal dengan praktik swamedikasi analgesik. Sebaliknya, variabel jenis
kelamin dan pekerjaan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Temuan ini memberikan
dasar bagi penyusunan strategi edukasi dan kebijakan kesehatan yang lebih terarah untuk
meningkatkan praktik swamedikasi yang aman dan rasional di masyarakat.

Abstract

The prevalence of self-medication among the population of Malang City reached 64.35% in
2022. This figure indicates a considerable potential risk, particularly related to inappropriate
medication practices. Analgesics are among the most used drugs for pain relief through self-
medication. Improper use of analgesics may lead to adverse effects, including gastrointestinal
disturbances, hypersensitivity reactions, and damage to the kidneys and liver. This study aims
to examine self-medication behavior involving analgesics and to analyze the relationship
between respondents’ sociodemographic factors and such behavior. The research employed
quantitative analytic observational design with a cross-sectional approach and survey method.
Sampling was conducted using a non-probability sampling technique, involving 100
respondents who met the inclusion and exclusion criteria. Data analysis was performed using
non-parametric statistical tests, namely the Chi-Square test for gender, occupation, and
residence variables, and the Spearman Rank test for age, income, and education level. The
results showed that the self-medication behavior with analgesics among the people of Malang
City was categorized as "moderate,” with a prevalence of 72%. Statistical analysis revealed
significant associations between age, income, education level, and residential area with
analgesic self-medication practices. Conversely, gender and occupation did not show
statistically significant relationships. These findings provide a foundation for developing
targeted educational strategies and public health policies to promote safer and more rational
self-medication practices.
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Hubungan Faktor Sosiodemografi dengan Perilaku Swamedikasi Obat Analgesik...

PENDAHULUAN

Masyarakat menggunakan swamedikasi sebagai alternatif untuk meredakan atau menyembuhkan
keluhan ringan dan mengatasi gejala penyakit sebelum mencari pertolongan medis." Kondisi yang paling
sering ditangani melalui swamedikasi meliputi nyeri (22%), batuk dan sakit tenggorokan (19,5%), influenza,
pilek, serta masuk angin (16%), dan demam (11,5%).2 Penelitian lain menunjukkan bahwa demam (50,8%), pilek
dan hidung tersumbat (41,5%), batuk (35,4%), nyeri/sakit kepala (33,8%), dan maag (27,7%) merupakan keluhan
yang umum diatasi dengan swamedikasi.3

Pengobatan yang dilakukan secara mandiri atau swamedikasi adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan penggunaan obat-obatan yang dibeli di apotek tanpa resep dokter. Masyarakat Indonesia
yang melakukan swamedikasi memiliki persentase di atas 70%. Pada tahun 2024 mencapai 78,95%.° Sedangkan
praktik swamedikasi masyarakat Jawa Timur pada tahun 2024 sebesar 79,93%.> Upaya dalam melakukan
swamedikasi ketika mempunyai keluhan menjadi pilihan besar bagi penduduk Kota Malang, dengan
persentase cukup tinggi mencapai 64,35% pada tahun 2022.% Tingginya prevalensi swamedikasi di masyarakat
menawarkan risiko yang substansial, terutama jika tidak dilakukan dengan benar.” Ini disebabkan oleh
ketersediaan luas obat-obatan bebas yang mudah diakses di apotek atau toko obat, untuk pengobatan mandiri
tengah Masyarakat.®

Menurut teori Green Lawrence, elemen predisposisi seperti karakteristik sosiodemografis berperan
dalam memengaruhi perubahan perilaku kesehatan individu terhadap tindakan tertentu.® Penelitian Prastiwi
menunjukkan bahwa akurasi penggunaan obat dalam swamedikasi berkorelasi signifikan dengan faktor
sosiodemografis seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pendapatan, dan jenis pekerjaan. Penelitian
lain juga menemukan bahwa usia, pendidikan, pekerjaan, dan tempat tinggal berpengaruh terhadap perilaku
swamedikasi.”® Namun, studi oleh Mardliyah menunjukkan tidak adanya hubungan antara perilaku
swamedikasi dengan pekerjaan dan penghasilan.'” Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik
sosiodemografi antar individu.’

Nyeri merupakan salah satu keluhan yang paling umum ditangani melalui swamedikasi. Jenis nyeri
yang sering diobati meliputi sakit kepala, sakit gigi, nyeri otot, nyeri sendi, dismenorea, nyeri akibat luka, dan
nyeri saat menelan. Kemudahan akses terhadap analgesik menjadikan obat ini pilihan utama bagi masyarakat
yang mengalami nyeri ringan hingga sedang. Penelitian oleh Aria dkk., menunjukkan bahwa penggunaan
analgesik secara swamedikasi mencapai 64,6%."* Masyarakat umumnya menggunakan analgesik golongan
non-opioid, yang dianggap lebih aman karena tidak bersifat adiktif.™

Namun, penggunaan analgesik non-opioid secara berlebihan dapat menimbulkan efek samping
seperti gangguan gastrointestinal, reaksi hipersensitivitas, serta kerusakan pada ginjal dan hati.’*
Meningkatnya ketersediaan obat bebas telah menimbulkan kekhawatiran di kalangan tenaga medis, terutama
terkait penggunaan yang tidak tepat.” Penelitian di Kota Denpasar menunjukkan bahwa ketidaktepatan
penggunaan analgesik secara swamedikasi mencapai 50,5%.'

Meskipun prevalensi swamedikasi telah banyak dilaporkan di berbagai daerah di Indonesia, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada aspek pengetahuan, sikap, dan kebiasaan penggunaan obat. Kajian yang
secara spesifik meneliti hubungan antara faktor sosiodemografis dan perilaku swamedikasi analgesik,
khususnya di Kota Malang, masih terbatas. Faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, pendapatan, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, dan domisili berpotensi memengaruhi keputusan masyarakat dalam mengonsumsi
obat tanpa resep dokter. Keterbatasan data ini menimbulkan kesenjangan pemahaman mengenai determinan
perilaku swamedikasi analgesik di tingkat masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memetakan secara rinci pola penggunaan
analgesik tanpa resep serta mengidentifikasi hubungan antara faktor sosiodemografis dan perilaku
swamedikasi di kalangan masyarakat Kota Malang. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam meningkatkan literasi penggunaan obat yang rasional serta mendukung penyusunan kebijakan
kesehatan preventif guna menekan risiko penyalahgunaan obat di masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2024 dengan persetujuan etik dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Dan limu Kesehatan Uin Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan nomor kode etik No. 52/02/EC/KEPK-FKIK/09/2024.

Pada penelitian ini, menerapkan desain cross-sectional dalam kerangka studi observasional kuantitatif-
analitik. Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama.
Seluruh penduduk Kota Malang menjadi populasi target. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, di mana partisipan dipilih berdasarkan
pertimbangan spesifik terkait tujuan riset. Kriteria inklusi meliputi: warga Malang berusia 17-65 tahun, memiliki
literasi memadai (membaca & menulis), serta riwayat penggunaan analgesik dalam 30 hari terakhir. Kriteria
eksklusi diberlakukan terhadap responden yang mengisi kuisioner secara tidak lengkap.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
sebesar 10%, yang dihitung sebagai berikut:

_ N
"T1+N(e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e2 = Tingkat kesalahan 10%

Dengan demikian, hasil perhitungan sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah:

847182 _
T 1+847.182 (0,1)2

99,9

Sesuai dengan perhitungan besar sampel diperoleh yaitu 99,9 dan dibulatkan menjadi 100 orang
responden.

Analisis Data

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner faktor sosiodemografi dan kuesioner
perilaku dengan skala Likert yang terdiri dari sepuluh pertanyaan yang telah diujikan oleh 3 pakar farmasi dan
selanjutnya dilakukan uji validitas pada sepuluh pertanyaan menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari
r tabel sebesar 0,361, yang mengindikasikan bahwa setiap item dalam kuesioner memiliki validitas yang baik."”
Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Alfa Cronbach sebesar 0,838, yang lebih besar dari batas
minimum 0,60, sehingga instrumen ini dinyatakan reliabel.™

Analisi data secara univariat dan bivariat. Analisis univariat disajikan dalam bentuk ukuran statistik,
tabel atau grafik. Analisis bivariat digunakan untuk uji hipotesis pada penelitian ini. Uji yang digunakan yaitu
chi-square untuk jenis kelamin, pekerjaan dan tempat tinggal dengan perilaku menggunakan p-value <0,05
dan p-hitung untuk melihat korelasi antara variabel.” Sedangkan, spearman rank untuk usia, penghasilan dan
pendidikan dengan perilaku menggunakan p-value <0,05 untuk melihat korelasi antara variabel dan p-hitung
untuk melihat kekuatan dan arah korelasi antara variabel.’

Dalam interpretasi skala likert perlu dilakukan perhitungan persentase untuk mendapatkan persentase
dari jawaban responden dengan rumus jumlah total jawaban responden/skor ideal x 100%."” Hasil persentase
tersebut selanjutnya diinterpretasikan ke dalam tiga kategori. Responden dengan skor 76%-100%
dikategorikan memiliki perilaku baik, yang menunjukkan bahwa responden telah melakukan swamedikasi
analgesik sesuai prinsip penggunaan obat yang rasional. Responden dengan skor 56%-75% dimasukkan dalam
kategori perilaku cukup, yang menunjukkan responden memiliki pemahaman atau praktik swamedikasi yang
sebagian sudah tepat, namun masih terdapat kekurangan yang berpotensi menimbulkan risiko. Sementara itu,
responden dengan skor <56% dikategorikan memiliki perilaku kurang, yang menandakan bahwa pola
swamedikasi analgesik yang dilakukan belum sesuai prinsip penggunaan obat yang rasional dan berpotensi
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan Gambar 1, kelompok usia 36-45 tahun merupakan rentang usia yang paling banyak
melakukan swamedikasi, yaitu sebanyak 25 responden (25%), yang umumnya termasuk dalam kategori dewasa
akhir. Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa akhir memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam
penggunaan analgesik secara mandiri dibandingkan kelompok usia lainnya. Data ini didukung oleh laporan
Badan Pusat Statistik tahun 2023, yang menunjukkan bahwa pada tahun 2023, rentang usia 35-44 tahun
merupakan kelompok usia terbanyak kedua di Kota Malang, dengan persentase sebesar 21,93%.2° Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kelompok usia 31-50 tahun merupakan
kelompok yang paling banyak melakukan swamedikasi.?'

USIA

m 17 — 25 tahun
= 26 — 35 tahun
= 36 —45 tahun

46 — 55 tahun
= 56 - 65 tahun

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan Gambar 2, diperoleh hasil bahwa perempuan lebih banyak melakukan swamedikasi
menggunakan obat analgesik, yaitu sebesar 68%, dibandingkan dengan laki-laki yang sebesar 32% dalam
penelitian ini. Hal ini didukung oleh data dari BPS (2023) yang menunjukkan jenis kelamin perempuan pada
masyarakat Kota Malang sebesar 425.842 jiwa (50,27%) sedangkan pada laki-laki sebesar 421.340 jiwa
(49,73%).22 Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan merupakan mayoritas peserta yang menggunakan
obat analgesik untuk pengobatan mandiri. Hal ini disebabkan perempuan sering menggunakan obat analgesik
untuk mengatasi nyeri haid. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengobatan mandiri untuk nyeri
menstruasi menjadi salah satu alasan utama perempuan lebih sering menggunakan analgesik.>*> Dalam studi
terkait, data menunjukkan bahwa 95 responden, atau 73% dari total, adalah perempuan, sedangkan 35
responden, atau 27% dari total, adalah laki-laki. Proporsi ini semakin menguatkan bukti bahwa perempuan
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan swamedikasi analgesik dibandingkan laki-laki,
terutama untuk menangani kondisi nyeri tertentu.?*

JENIS KELAMIN

m | aki-laki

= Perempuan

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan Gambar 3, jenis pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh responden adalah
karyawan swasta, sebanyak 25 orang (25%). Temuan ini sejalan dengan data Badan Pusat Statistik pada tahun
2023, yang menunjukkan bahwa status pekerjaan utama masyarakat Kota Malang adalah sebagai karyawan,
dengan jumlah mencapai 233.690 jiwa (54,51%).2> Dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjaan yang paling umum
dijalani oleh masyarakat di Kota Malang adalah sebagai karyawan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
lain yang menunjukkan bahwa pekerja di sektor swasta cenderung lebih sering melakukan swamedikasi,
khususnya dengan menggunakan obat analgesik untuk mengatasi keluhan seperti sakit gigi. Hal ini
mengindikasikan bahwa kelompok pekerja tersebut memiliki pola pengobatan mandiri yang lebih menonjol
dibandingkan kelompok pekerjaan lainnya.?®

1% PEKERJAAN
1% %

1%

= Karyawan Swasta

= |[bu Rumah Tangga
= Mahasiswa
Wiraswasta

= Guru

m Petani

= PNS

m Satpam

m Supir

= TNI/POLRI

Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 4, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki penghasilan rendabh, yaitu
sebanyak 72 responden (72%). Temuan ini menunjukkan bahwa individu dengan penghasilan dalam kisaran
Rp0-2.000.000 cenderung melakukan swamedikasi untuk mengatasi nyeri. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian lain yang menunjukkan bahwa masyarakat berpenghasilan rendah lebih cenderung memilih
swamedikasi sebagai upaya penghematan biaya pelayanan kesehatan.?” Studi lain juga mengungkap bahwa
individu dengan pendapatan kurang dari Rp2 juta per bulan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
menggunakan analgesik secara swamedikasi dibandingkan kelompok pendapatan lainnya. Fenomena ini dapat
dikaitkan dengan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, sehingga pengobatan mandiri menjadi
alternatif yang lebih terjangkau dan praktis bagi kelompok berpenghasilan rendah.?®

e PENGHASILAN

6% 1%| 0%

= 0-2.000.000
“ = 2.000.000 - 4.000.000
= 4.000.000 - 6.000.000
6.000.000 — 8.000.000
= 8.000.000 - 10.000.000

= >10.000.000

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan
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Berdasarkan Gambar 5, tingkat pendidikan terakhir responden yang paling banyak melakukan
swamedikasi adalah SLTA/SMA, yaitu sebanyak 44 responden (44%). Temuan ini sejalan dengan data Badan
Pusat Statistik Kota Malang, yang menunjukkan bahwa pada tahun 2023, pendidikan terakhir tertinggi yang
dimiliki oleh masyarakat Kota Malang usia 10 tahun ke atas adalah SMA/sederajat, dengan persentase sebesar
35,22%.2° Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang menemukan bahwa individu dengan pendidikan terakhir
SMA/sederajat merupakan kelompok yang paling banyak melakukan swamedikasi.>

PENDIDIKAN

= SD
= SLTP/SMP
= SLTA/SMA
Diploma (D1, D2, D3 dan D4)
= Sarjana (S1)
= Magister (S2)
= Doktor (S3)

Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Sementara itu, berdasarkan Gambar 6, responden yang berdomisili di Kecamatan Kedungkandang
tercatat sebagai kelompok terbanyak yang melakukan swamedikasi analgesik dibandingkan dengan
kecamatan lainnya di Kota Malang. Data ini sesuai dengan informasi dari BPS (2023), yang mencatat bahwa
Kecamatan Kedungkandang memiliki jumlah penduduk tertinggi, yaitu 209.375 jiwa, dibandingkan dengan
Kecamatan Klojen (196.860 jiwa), Kecamatan Blimbing (182.851 jiwa), Kecamatan Lowokwaru (164.106 jiwa),
dan Kecamatan Sukun (196.860 jiwa).?? Tingginya jumlah penduduk di Kecamatan Kedungkandang dapat
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingginya angka swamedikasi di wilayah tersebut.

TEMPAT TINGGAL

m Kecamatan Kedungkandang

= Kecamatan Klojen

= Kecamatan Blimbing
Kecamatan Lowokwaru

= Kecamatan Sukun

Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Perilaku Swamedikasi Obat Analgesik

Berdasarkan kategori tingkat perilaku masyarakat kota Malang yang paling tinggi yaitu pada
parameter tepat dosis sebesar 88,25% termasuk dalam kategori baik (Tabel 1). Hal ini dikarenakan responden
sudah paham dalam menentukan dosis dan tidak diperbolehkan untuk menggandakan dosis secara mandiri
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jika merasakan nyeri. Menurut studi yang berbeda, suatu zat dapat dikategorikan sebagai obat ketika
digunakan untuk mengobati penyakit dengan waktu dan dosis yang tepat. Namun, penggunaan zat tersebut
secara berlebihan dapat mengakibatkan keracunan dan menimbulkan efek samping yang berbahaya. Temuan
ini juga konsisten dengan studi lain yang menunjukkan bahwa 96% peserta mengonsumsi jumlah obat atau
dosis yang tepat untuk mengobati rasa sakit mereka.?'

Tabel 1. Hasil Persentase Swamedikasi Obat Analgesik berdasarkan Parameter Perilaku

Parameter Perilaku Skor Persentase Parameter Total Persentase
Tepat Indikasi 523 65,37%
Tepat Pemilihan Obat 491 61,37%
Tepat Dosis 353 88,25% 79%
Tepat Efek Samping 623 77,87%
Tepat Penilaian Kondisi Pasien 576 72%
Tepat Tindak Lanjut 315 78,75%

Parameter perilaku swamedikasi dengan persentase terendah di kalangan responden adalah aspek
ketepatan pemilihan obat, yaitu sebesar 61,37%, yang termasuk dalam kategori cukup. Temuan ini
menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang cukup dalam memilih obat yang sesuai untuk
swamedikasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 72,22% responden mampu
memilih obat analgesik dengan benar dalam praktik swamedikasi.*?

Dengan persentase sebesar 72%, perilaku umum responden di Kota Malang dalam melakukan
swamedikasi menggunakan obat analgesik dapat dikategorikan cukup baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
masyarakat telah memiliki keterampilan dasar dalam penggunaan analgesik untuk pengobatan mandiri,
meskipun masih diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek keamanan penggunaan obat.
Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa perilaku swamedikasi masyarakat di Kota
Magelang juga berada dalam kategori cukup.?® Penelitian lain pun melaporkan bahwa perilaku responden
dalam melakukan swamedikasi analgesik umumnya termasuk dalam kategori cukup.

Hubungan Faktor Sosiodemografi Dengan Perilaku Swamedikasi

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,568 dengan nilai p sebesar 0,000 (< 0,05),
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara usia dan perilaku swamedikasi obat analgesik di Kota
Malang. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian lain yang juga menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara usia dan perilaku swamedikasi. Penelitian lain turut mengungkap bahwa usia berperan penting dalam
praktik pengobatan mandiri, khususnya dalam penggunaan obat analgesik untuk mengatasi nyeri.2 Temuan
ini mengindikasikan bahwa faktor usia memainkan peran penting dalam menentukan pola perilaku
swamedikasi di masyarakat.?®

Tabel 2. Analisis Hubungan Parameter Sosiodemografi dengan Perilaku Swamedikasi Obat Analgesik
Menggunakan Uji Chi-Square dan Spearman Rank

Faktor Sosiodemografi p-value p-hitung Keterangan
Usia 0.000 0.568 Adanya Hubungan
Penghasilan 0.006 0.272 Adanya Hubungan
Pendidikan 0.001 0.316 Adanya Hubungan
Tempat Tinggal 0.001 25.382 Adanya Hubungan
Jenis Kelamin 0.394 1.861 Tidak Ada Hubungan
Pekerjaan 0.201 13.413 Tidak Ada Hubungan

Nilai p sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi sebesar 0,568 menunjukkan adanya hubungan
dengan kekuatan sedang antara usia dan perilaku swamedikasi obat analgesik di masyarakat Kota Malang.
Korelasi ini bersifat positif, yang berarti bahwa semakin tinggi usia responden, semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk melakukan swamedikasi. Hal ini dapat dijelaskan oleh peningkatan pengetahuan
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dan pengalaman yang umumnya dimiliki oleh kelompok usia dewasa, sehingga mereka lebih mampu
melakukan pengobatan mandiri secara tepat dan bertanggung jawab.?

Koefisien korelasi pada penelitian ini sebesar 0,568 menunjukkan tingkat kekuatan korelasi yang
sedang antara usia dengan perilaku swamedikasi obat analgesik pada masyarakat Kota Malang. Sedangkan
korelasi menunjukkan arah yang positif atau bersifat searah. Oleh karena itu, dengan meningkatnya usia akan
meningkatkan perilaku responden dalam melakukan swamedikasi. Hal tersebut dikarenakan dengan
bertambahnya usia akan meningkatnya perkembangan pengetahuan, sesuai dengan pengetahuan yang telah
didapatkannya, kelompok dewasa pada rentang tersebut memiliki pengalaman yang memadai sehingga dapat
melakukan pengobatan secara swamedikasi dengan tepat?®.

Nilai p sebesar 0,006 < 0,05 untuk faktor sosiodemografi penghasilan, menunjukkan adanya hubungan
signifikan dengan perilaku swamedikasi penggunaan obat analgesik di Kota Malang. Temuan ini konsisten
dengan studi lain yang menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara tingkat penghasilan dan praktik
pengobatan mandiri.3” Selain itu, penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa penghasilan memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku swamedikasi, yang dapat memengaruhi seberapa sering individu
menggunakan obat analgesik secara mandiri.®®

Koefisien korelasi sebesar 0,272 menunjukkan adanya hubungan yang lemah namun signifikan antara
tingkat penghasilan dan perilaku swamedikasi analgesik di masyarakat Kota Malang, dengan arah korelasi yang
positif atau searah. Artinya, semakin tinggi penghasilan responden, semakin besar kecenderungan mereka
untuk melakukan swamedikasi. Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan beberapa studi sebelumnya,
seperti penelitian oleh Wulandari et al., yang menunjukkan bahwa swamedikasi lebih umum dilakukan oleh
kelompok berpenghasilan rendah sebagai bentuk penghematan biaya kesehatan. Perbedaan ini dapat
mencerminkan variasi dalam akses terhadap layanan kesehatan, preferensi individu, serta tingkat literasi obat
di masing-masing wilayah. Meskipun pendapatan rendah sering dikaitkan dengan tingginya praktik
swamedikasi, pemahaman yang tepat mengenai penggunaan obat tetap menjadi faktor krusial dalam
mencegah efek samping yang merugikan, terlepas dari tingkat pendapatan.?’

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan perilaku
swamedikasi analgesik di Kota Malang, dengan nilai koefisien sebesar 0,316 dan nilai p = 0,001. Hal ini
Menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat pendidikan terhadap perilaku pengobatan mandiri. Temuan
ini konsisten dengan studi oleh Chusun & Lestari (2020), yang juga melaporkan adanya hubungan bermakna
antara tingkat pendidikan dan pola penggunaan analgesik secara mandiri.?° Koefisien korelasi pada penelitian
ini sebesar 0,316 menunjukkan tingkat kekuatan yang lemah antara hubungan antara pendidikan dengan
perilaku swamedikasi obat analgesik pada masyarakat Kota Malang. Sedangkan korelasi memiliki arah yang
positif atau bersifat searah. Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan individu untuk mengakses informasi
kesehatan secara lebih efektif, sebagaimana dijelaskan oleh Pariyana et al. (2020), yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan proses pembelajaran yang memperkaya kemampuan seseorang dalam menyerap dan
memahami informasi, termasuk terkait penggunaan obat.*°

Selanjutnya, terdapat hubungan signifikan antara tempat tinggal dan perilaku swamedikasi analgesik,
dengan nilai p = 0,001 dan nilai Chi-Square sebesar 25,382, melebihi nilai kritis 15,507. Temuan ini dapat
dikaitkan dengan distribusi fasilitas kesehatan, khususnya apotek, yang cukup merata di Kota Malang. Data
tahun 2023 menunjukkan terdapat 282 apotek yang tersebar di wilayah tersebut, sehingga memudahkan
masyarakat untuk memperoleh obat tanpa harus menempuh jarak yang jauh.#' Kedekatan lokasi apotek
dengan tempat tinggal memberikan kemudahan akses, efisiensi waktu, dan penghematan biaya, yang pada
akhirnya mendorong praktik swamedikasi.*? Penelitian oleh Subashini & Udayanga juga mendukung temuan
ini, dengan menunjukkan bahwa lokasi tempat tinggal memiliki hubungan signifikan terhadap perilaku
swamedikasi.*

Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan signifikan antara jenis kelamin dan perilaku swamedikasi
analgesik, dengan nilai p = 0,394 dan nilai Chi-Square sebesar 1,861, yang berada di bawah nilai kritis 5,991.
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Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memengaruhi kecenderungan individu dalam melakukan
swamedikasi. Penelitian lain menunjukkan bahwa faktor seperti usia produktif, tingkat pendidikan, dan
pengalaman lebih berperan dalam menentukan akurasi pengobatan mandiri, terlepas dari jenis kelamin.
Temuan ini diperkuat oleh studi lain yang juga tidak menemukan korelasi signifikan antara gender dan perilaku
swamedikasi.*

Demikian pula, tidak ditemukan hubungan signifikan antara jenis pekerjaan dan perilaku swamedikasi
analgesik, dengan nilai p = 0,201 dan nilai Chi-Square sebesar 13,413, yang lebih rendah dari nilai kritis 18,307.
Meskipun pekerjaan dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan, terutama jika berkaitan dengan bidang
kesehatan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang pekerjaan bukanlah faktor penentu dalam
praktik swamedikasi. Penelitian lain menyebutkan bahwa jenis pekerjaan dapat memberikan pengalaman dan
pengetahuan kepada individu, baik secara langsung maupun tidak langsung.* Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan temuan studi lain yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja di luar bidang
kesehatan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan atau pengalaman dalam bidang kesehatan bukan
merupakan faktor penentu utama dalam praktik pengobatan mandiri. Dengan kata lain, meskipun responden
tidak memiliki latar belakang pendidikan atau pekerjaan di bidang kesehatan, mereka tetap cenderung
melakukan swamedikasi dengan tingkat akurasi yang serupa.’> Temuan ini diperkuat oleh studi lain yang juga
tidak menemukan hubungan signifikan antara jenis pekerjaan dan perilaku swamedikasi.*®

Penelitian ini memiliki sejumlah kekuatan yang mendukung validitas hasil yang diperoleh. Pertama,
partisipasi sebanyak 100 responden dianggap memadai untuk menggambarkan pola awal perilaku
swamedikasi analgesik di wilayah Kota Malang. Kedua, penggunaan kuesioner yang telah melalui proses uji
validitas dan reliabilitas turut meningkatkan akurasi dan kredibilitas data yang dikumpulkan. Selain itu, studi
ini berhasil mengidentifikasi adanya hubungan signifikan antara beberapa faktor sosiodemografi seperti usia,
tingkat pendidikan, penghasilan, dan lokasi tempat tinggal dengan perilaku swamedikasi. Temuan tersebut
dapat dijadikan sebagai landasan awal dalam merancang program edukasi dan intervensi promotif yang
disesuaikan dengan karakteristik populasi.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, salah satunya adalah ruang lingkup geografis
yang terbatas pada wilayah Kota Malang. Oleh karena itu, penerapan hasil penelitian ke wilayah lain dengan
kondisi sosial ekonomi yang berbeda perlu dilakukan secara hati-hati dan mempertimbangkan konteks lokal.
Selain itu, penggunaan kuesioner sebagai satu-satunya instrumen pengumpulan data belum mampu
menggambarkan secara mendalam aspek kualitatif dari perilaku masyarakat dalam penggunaan obat analgesik
secara mandiri.

SIMPULAN

Mayoritas responden (72%) di Kota Malang menunjukkan tingkat perilaku swamedikasi analgesik yang
tergolong cukup. Analisis lebih lanjut mengungkap adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara
usia, penghasilan, tingkat pendidikan, dan wilayah tempat tinggal dengan praktik swamedikasi analgesik.
Sebaliknya, variabel jenis kelamin dan jenis pekerjaan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Temuan
ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kesadaran masyarakat dalam menerapkan swamedikasi
analgesik secara tepat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui penguatan regulasi dan
kebijakan, di mana pemerintah daerah bersama Dinas Kesehatan dapat berperan dalam merumuskan kebijakan
yang mewajibkan apotek memberikan edukasi kepada masyarakat saat membeli obat analgesik tanpa resep.
Intervensi ini diharapkan menjadi langkah preventif dalam meminimalkan risiko penggunaan obat yang tidak
rasional serta meningkatkan literasi masyarakat terkait penggunaan analgesik yang aman dan efektif.

KONFLIK KEPENTINGAN
Tidak ada konflik kepentingan antar penulis dari naskah.
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